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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

 

No 
Nama 

Kegiatan 

Bulan 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Penyusunan 

proposal 

          

2. Bimbingan 

proposal 

          

3. Pendaftaran 

seminar 

proposal 

          

4. Pelaksanaan 

penelitian 

dan 

pengumpulan 

data 

          

5. Pengolahan 

data 

          

6. Analisis data           

7. Pembuatan 

laporan dan 

hasil 

penelitian 

          

8. Bimbingan 

skripsi 

          

9. Sidang 

skripsi 

          

10. Revisi dan 

pengumpulan 

skripsi 
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Lampiran 2. Naskah Penjelasan kepada Responden 

 

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN KEPADA SUBJEK ATAU WALI 

SUBJEK 

 

Kami meminta Saudari untuk berpartisipasi dalam penelitian. Kepesertaan dari 

penelitian ni bersifat sukarela. Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan silakan 

bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas. 

Hubungan Kadar Serum Vitamin D dengan Tingkat Keparahan Akne 

Vulgaris pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan 

Ganesha 

Peneliti Utama Merly Purnama Dewi 

Prodi/ Fakultas/ Univ/ 

Departemen/ Instansi 

S1 Kedokteran/Fakultas Kedokteran/Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan 

Ganesha 

Sponsor/  

Sumber Pendanaan 

Individu 

 

Penjelasan tentang penelitian 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian sebagai syarat mendapat gelar 

sarjana kedokteran. Judul penelitian saya, yaitu “Hubungan Kadar Serum Vitamin 

D dengan Tingkat Keparahan Akne Vulgaris pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Pendidikan Ganesha”. Akne vulgaris adalah kondisi kulit yang 

mempengaruhi lebih dari 90% orang pada suatu saat dalam hidup mereka. Beberapa 

penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat keparahan akne vulgaris 

mempengaruhi kecemasan penampilan sosial dan kualitas hidup seseorang seperti 

menurunnya rasa percaya diri, stres, dan perasaan malu yang dapat mempengaruhi 

interaksi sosial. Secara khusus, sitokin pro inflamasi memainkan peran penting 

dalam inisiasi lesi akne dan respon inflamasi akne. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa Vitamin D dapat mengurangi produksi sitokin inflamasi, termasuk 
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interleukin IL-6, IL-8, dan matriks metalloproteinase-9. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan analisis terkait hubungan kadar serum vitamin D 

dengan Tingkat keparahan akne vulgaris. Peneliti berharap bahwa penelitian ini 

akan memberikan bukti substansial untuk mendukung pertimbangan modalitas 

pencegahan dan pengobatan inovatif akne vulgaris yang memanfaatkan vitamin D, 

sehingga membantu mencegah progresivitas kondisi pasien sekaligus 

meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Penelitian ini akan dilakukan pada 

bulan September-Oktober 2025 dan melibatkan mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Undiksha Tahun 2025 dengan tetap memperhatikan beberapa kriteria. Jumlah 

peserta penelitian ini kurang lebih sebanyak 32 orang. Penelitian ini akan 

menggunakan prosedur pemeriksaan standar dalam pemeriksaan akne vulgaris pada 

kulit peserta. Apabila saudari berkenan terlibat dalam penelitian ini, saya izin 

meminta waktu kepada para peserta kurang lebih 60 menit dan peserta mengikuti 

penelitian ini cukup satu kali saja. Prosedur penelitian yang sekiranya akan dilalui 

oleh para peserta adalah sebagai berikut: 

a) Seluruh mahasiswi Fakultas Kedokteran Undiksha Tahun 2025 yang 

bersedia mengikuti penelitian ini serta memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi akan dianggap sebagai subjek yang eligible. Dari populasi 

tersebut, akan dipilih sebanyak 32 subjek secara acak sederhana (simple 

random sampling) untuk dijadikan responden penelitian. Proses 

pengumpulan data akan dilakukan di satu lokasi dalam satu hari. 

Pengambilan data diawali dengan pengisian kuesioner Global Acne 

Grading System (GAGS). Peneliti akan menyediakan satu ruangan 

khusus guna menjaga privasi responden selama proses pengisian 

kuesioner. Setiap responden akan diminta memasuki ruangan secara 

bergiliran. Apabila merasa kurang nyaman, responden diperbolehkan 

ditemani oleh satu orang teman. Di dalam ruangan, responden akan 

diarahkan untuk mengambil foto area wajah dan tubuh yang diperlukan 

untuk penilaian GAGS, yaitu dahi, pipi kanan, pipi kiri, hidung, dagu, 

serta dada atau punggung atas. Bila mengalami kesulitan dalam 

pengambilan foto, responden akan dibantu oleh peneliti yang berada di 

ruangan. Setelah pengambilan foto selesai, responden akan melanjutkan 



82 

 

 

 

pengisian kuesioner dan kemudian mengikuti tahap berikutnya, yaitu 

pengambilan sampel darah.  

b) Pengambilan sampel darah dilakukan oleh tenaga ahli dan laboran 

Fakultas Kedokteran Undiksha setelah responden menyelesaikan 

pengisian kuesioner GAGS. Sampel darah diambil dari vena mediana 

cubiti. Selanjutnya, sampel tersebut dianalisis di Laboratorium Fakultas 

Kedokteran Undiksha dengan menggunakan metode enzyme-linked 

immunosorbent assay (ELISA) untuk mengukur kadar serum vitamin D 

[25(OH)D]. 

c) Tingkat keparahan akne vulgaris akan dinilai oleh dokter spesialis 

dermatologi, venerologi, dan estetika berdasarkan foto wajah responden 

yang telah diambil oleh peneliti. Hasil penilaiam tersebut selanjutnya 

digunakan untuk proses pengolahan, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan penelitian. 

 

Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian 

Dalam mengikuti penelitian ini tentunya terdapat manfaat yang akan saudari 

mahasiswi dapatkan yaitu saudari dapat mengetahui kadar serum vitamin D dan 

tingkat keparahan akne vulgaris. Dengan demikian, saudari dapat 

mempertimbangkan modalitas pencegahan dan pengobatan inovatif akne vulgaris 

yang memanfaatkan vitamin D, sehingga membantu mencegah progresivitas 

kondisi saudari sekaligus meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Selain itu, 

penelitian ini bermanfaat pula bagi peningkatan pelayanan kesehatan dan 

bermanfaat bagi masyarakat luas ke depannya dalam mencegah terjadinya akne 

vulgaris sekaligus meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. 

 

Ketidaknyamanan dan risiko/ kerugian yang mungkin akan dialami oleh 

peserta penelitian 

Dalam penelitian yang melibatkan pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik 

seperti ini, umumnya ketidaknyamanan dan risiko yang mungkin dialami oleh 

peserta penelitian biasanya bersifat rendah. Berikut adalah beberapa potensi 

ketidaknyamanan dan risiko yang dapat terjadi dalam prosedur penelitian ini: 
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1) Privasi dan kerahasiaan: Dalam konteks penelitian ini, dapat dilihat dari 

adanya keraguan peserta menyampaikan informasi pribadi. Oleh karena itu, 

peneliti wajib dan pasti menjaga privasi dan kerahasiaan seluruh jawaban 

dari saudari mahasiswa akan terjamin saat penyimpanan serta pengelolaan 

data. Data pribadi saudari tidak akan diungkapkan tanpa persetujuan saudari 

dan hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian yang ditentukan. 

2) Efek psikologis yang tidak diinginkan: Efek psikologis yang tidak 

diinginkan ada responden selama atau setelah penelitian sangat penting 

untuk diperhatikan. Dampak emosional yang mungkin dialami oleh peserta 

saat pengambilan data yakni adanya rasa malu dan khawatir saat dilakukan 

pemeriksaan fisik. Responden akan masuk ke ruangan satu per satu untuk 

menjaga privasi, akan tetapi disini peneliti akan memperbolehkan 

responden untuk mengajak teman lain yang dipercaya oleh responden untuk 

menemaninya selama sesi tanya jawab dan proses pemeriksaan. 

 

Dalam konteks ini, prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai tindakan berisiko rendah. Risiko yang terkait dengan 

pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik umumnya sudah menjadi pengetahuan 

umum dan jarang terjadi kejadian yang merugikan. 

 

Penelitian ini sudah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Undiksha yang telah melakukan telaah proposal. 

 

Alternatif tindakan/pengobatan 

Dalam mendiagnosis akne vulgaris ini, selain menggunakan angket dan 

pemeriksaan fisik secara langsung pada peserta penelitian, juga dapat dilakukan 

tindakan alternatif seperti melibatkan bantuan dari responden untuk melampirkan 

foto wajah pada sisi kanan dan kirinya, menuliskan dan menjelaskan mengenai ciri-

ciri & kondisi kulit pada dadanya, serta bantuan teman peserta untuk menilai dan 

menjelaskan ciri-ciri dari kondisi kulit pada punggung peserta. Namun apabila 

saudari menolak menjadi peserta dalam penelitian ini, pemeriksaan ini tidak akan 

dilakukan. 
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Kompensasi, biaya pemeriksaan/ tindakan, dan ketersediaan perawatan 

medis bila terjadi akibat yang tidak diinginkan 

Pada akhir sesi pengambilan data, peneliti akan memberikan sedikit insentif 

kepada peserta berupa makanan ringan sederhana dan juga terdapat kompensasi 

atas keikutsertaan saudari dalam penelitian ini. Prosedur medis yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah prosedur standar yang berisiko rendah. Akan tetapi, bila terjadi 

dampak medis sebagaiakibat langsung dari prosedur penelitian, peneliti 

utama/sponsor akan menanggung biaya pengobatannya sesuai dengan standar 

pengobatan yang berlaku. 

 

Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

Untuk menjaga kerahasiaan data peserta penelitian, peneliti perlu 

mengambil langkah-langkah yang memadai dan bertanggung jawab. Berikut adalah 

beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk menjaga kerahasiaan data 

peserta penelitian: 

1) Informed Consent (Pernyataan Persetujuan Setelah Penjelasan): Peneliti 

wajib menjelaskan secara rinci mengenai tujuan penelitian, penggunaan 

data, dan langkah-langkah yang akan diambil untuk menjaga kerahasiaan 

informasi yang dikumpulkan sebelum dilakukan pengambilan data. 

Responden wajib memberikan persetujuan tertulis sebelum dilibatkan 

dalam penelitian. 

2) Identitas Anonim: Peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

tidak terhubung dengan identitas responden secara langsung. Identitas 

responden harus dijaga kerahasiaannya dan hanya diakses oleh peneliti yang 

terlibat langsung dalam penelitian. Identitas responden harus dihapus atau 

diubah menjadi kode unik saat data dianalisis dan dilaporkan. 

3) Keamanan Data: Data harus disimpan dalam sistem yang terlindungi dengan 

baik, seperti server yang aman atau penyimpanan terenkripsi. Hanya 

anggota tim penelitian yang berwenang yang boleh mengakses data tersebut, 

dan perlu dibuat kebijakan yang mengatur penggunaan dan penyebarluasan 

data. 
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4) Penghapusan Data: Setelah penelitian selesai, peneliti harus merencanakan 

penghapusan data responden yang tidak lagi diperlukan. Data yang 

tersimpan dalam bentuk fisik atau elektronik harus dihancurkan secara aman 

sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

5) Kerahasiaan dalam Publikasi: Saat melaporkan hasil penelitian, peneliti 

harus memastikan bahwa data responden yang diidentifikasi tidak 

diungkapkan. Data harus diagregat dan disajikan secara anonim untuk 

melindungi privasi responden. 

6) Kode Etik dan Hukum: Peneliti harus mematuhi kode etik penelitian dan 

peraturan hukum yang berlaku terkait dengan privasi dan kerahasiaan data. 

Mereka harus memahami dan mematuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 

lembaga penelitian, komite etik, atau badan regulasi terkait. 

 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, peneliti dapat menjaga kerahasiaan data 

peserta penelitian dan memberikan perlindungan yang memadai terhadap informasi 

pribadi responden. Penting bagi peneliti untuk menjalankan tanggung jawab 

mereka dengan itikad baik dan memprioritaskan keamanan dan privasi data peserta 

penelitian. 

 

Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela. 

Kepesertaan Saudari pada penelitian ini bersifat sukarela. Saudari dapat menolak 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. 

 

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Saudari diminta untuk 

menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian setelah Saudari benar benar memahami tentang 

penelitian ini. Saudari akan diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani 

ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 
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mempengaruhi keputusan Saudari untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, 

peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudari. Bila ada pertanyaan yang perlu 

disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi Merly Purnama Dewi, 

082144320491, merly@student.undiksha.ac.id/merlyprnm@gmail.com.   

 

Tanda tangan Saudari dibawah ini menunjukkan bahwa Saudari telah membaca, 

telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti 

tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:merly@student.undiksha.ac.id/merlyprnm@gmail.com
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Lampiran 3. Informed Consent 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(PSP)/INFORMED CONSENT 

(UNTUK ORANG DEWASA) 

 

Saya telah membaca atau memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, 

mengerti, dan memahami tentang tujuan, manfaat, dan risiko yang mungkin timbul 

dalam penelitian, serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah dijawab 

dengan memuaskan, juga sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari keikut 

sertaannya, maka saya setuju/tidak setuju*) ikut dalam penelitian ini, yang berjudul: 

 

HUBUNGAN KADAR SERUM VITAMIN D DENGAN TINGKAT 

KEPARAHAN AKNE VULGARIS PADA MAHASISWI FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 

 

Saya dengan sukarela memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa 

tekanan/paksaan siapapun. Saya akan diberikan salinan lembar penjelasan dan 

formulir persetujuan yang telah saya tandatangani untuk arsip saya. 

 
Tanggal 

Persetujuan 

Tanda tangan (bila tidak 

bisa dapat digunakan cap 

jempol) 

Nama Peserta: 

 

Usia: 

Alamat: 

 

No. Hp: 

  

Nama Peneliti : Merly Purnama 

Dewi 

  

Nama Saksi:   

*) Coret yang tidak perlu 



88 

 

 

 

Lampiran 4. Profil Responden & Angket Global Acne Grading System 

 

PROFIL RESPONDEN 

PENELITIAN “HUBUNGAN KADAR SERUM VITAMIN D DENGAN 

TINGKAT KEPARAHAN AKNE VULGARIS PADA MAHASISWI 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA” 

 

1. Nama lengkap  : 

2. NIM   :  

3. Program studi  : 

4. Tanggal lahir  : 

5. Nomor WhatsApp : 

6. Apakah anda memiliki akne vulgaris atau jerawat? (Ya/Tidak)* 

7. Apa jenis kulit anda? (Normal/Kering/Berminyak/Kombinasi)* 

8. Apakah sedang dalam pengobatan akne vulgaris oleh dokter? (Ya/Tidak)* 

9. Apakah sedang menggunakan obat anti akne oral atau topikal? (Ya/Tidak)* 

Sebutkan? 

10. Apakah sedang menderita keganasan aktif atau penyakit peradangan kronis 

lainnya pada kulit? (Ya/Tidak)* Sebutkan? 

11. Apakah sedang menjalani pengobatan rutin untuk  keganasan aktif atau 

penyakit peradangan kronis lainnya pada kulit? (Ya/Tidak)* Sebutkan? 

12. Apakah sedang menstruasi? (Ya/Tidak)* 

13. Apakah sedang hamil atau menyusui? (Ya/Tidak)* 

14. Apakah merokok atau mengonsumsi alkohol? (Ya/Tidak)* 

15. Apakah sedang mengonsumsi suplemen vitamin D atau kalsium? (Ya/Tidak)*  

16. Apakah sedang menggunakan isotretinoin oral atau topikal? (Ya/Tidak)* 

Sebutkan? 

17. Apakah sedang menggunakan kortikosteroid oral atau topikal? (Ya/Tidak)* 

Sebutkan? 

18. Apakah sedang mengonsumsi salah satu dari obat-obatan berikut? 

(antiepileptik, antidiabetik, diuretik, obat kardiovaskular, antidepresan dan 
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obat sistem saraf pusat, obat saluran cerna, kortikosteroid, obat penurun 

lemak, antibiotik, antivirus, obat-obatan kemoterapi) (Ya/Tidak)* 

19. Apakah sedang dalam terapi hormon? (Ya/Tidak)* 

20. Dalam 1 hari, berapa rata-rata lama anda terpapar sinar matahari? 

21. Apakah rutin menggunakan tabir surya? (Ya/Tidak)* 

22. SPF tabir surya yang digunakan? 

23. Apakah anda membersihkan wajah kurang dari dua kali dalam sehari? 

(Ya/Tidak)* 

24. Apakah terdapat keluarga (ayah dan atau ibu) yang mengalami akne vulgaris? 

(Ya/Tidak)* 

Keterangan: (*) Silahkan coret yang bukan merupakan jawaban yang Anda pilih 
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ANGKET GAGS 

(Global Acne Grading System) 

 

Dalam angket ini, responden diminta menilai tingkat keparahan di enam area 

predileksi yaitu dahi, pipi kanan, pipi kiri, hidung, dagu, dan dada, serta punggung 

atas. Responden juga diminta untuk melampirkan foto klinis dari bagian muka 

sebelah kanan dan kiri untuk kepentingan validasi pakar. 

➢ Apakah responden bersedia untuk mengisi dari formulir ini sesuai 

dengan arahan yang diajukan oleh peneliti? 

➢ Jawaban : (Ya/Tidak)* 

Keterangan: (*) Silahkan coret yang bukan merupakan jawaban yang anda 

pilih 

 

Tingkat keparahan akne vulgaris dapat dilihat sebagai berikut : 

Derajat (0-4)* Akne Vulgaris 

0 Tidak ada 

1 Komedok terbuka & tertutup (whitehead & blackhead) 

2 Papul (tonjolan kecil pada kulit tidak berisi nanah) 

3 Pustul (tonjolan kecil pada kulit berisi nanah) 

4 
Nodul (tonjolan besar dan menyakitkan pada kulit tidak 

berisi nanah) 

 

1. Pada Dahi, berapakah derajat (0-4)* akne vulgaris? 

2. Pada Pipi Kanan, berapakah derajat (0-4)* akne vulgaris? 

3. Pada Pipi Kiri, berapakah derajat (0-4)* akne vulgaris? 

4. Pada Hidung, berapakah derajat (0-4)* akne vulgaris? 

5. Pada Dagu, berapakah derajat (0-4)* akne vulgaris? 

6. Pada Dada dan Punggung Atas, berapakah derajat (0-4)* akne vulgaris? 

7. Dimohonkan kepada responden untuk bersedia melampirkan foto wajah 

untuk validasi pakar! 

a. Foto wajah bagian kanan 

b. Foto wajah bagian kiri 
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Keterangan : 

* = lihat tabel untuk mengisi tingkat keparahan dari akne vulgaris 

 

* Tabel akan diisi oleh peneliti* 

Predileksi Interpretasi Total Skor Derajat AV 

Dahi, pipi kanan, 

pipi kiri: 2 

Hidung, dagu: 1 

Dada & 

punggung: 3 

Tidak akne: 0 

Ringan: 1-18 

Sedang: 19-30 

Berat: 31-38 

Sangat Berat: >39 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 7. Daftar Hadir Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 8. Daftar Hadir Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 9. Surat Izin Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Korelasi Rank-Spearman 

 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis Kadar Serum Vitamin D (ELISA) 
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Lampiran 13. Dokumentasi 
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Lampiran 14. Riwayat Hidup 

 

Penulis, Merly Purnama Dewi, lahir di Singaraja pada 

tanggal 3 Mei 2004 dari pasangan Bapak Made Agus 

Darmawan dan Ibu Ketut Seriwahyuni. Penulis 

merupakan warga negara Indonesia dan beragama 

Buddha. Saat ini penulis bertempat tinggal di Jalan 

Surapati, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali. Pendidikan dasar ditempuh di SD Katolik Karya Singaraja dan 

diselesaikan pada tahun 2016. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan di SMP 

Laboratorium Undiksha Singaraja dan lulus pada tahun 2019. Pendidikan 

menengah atas ditempuh di SMA Negeri 1 Singaraja dengan jurusan Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) dan lulus pada tahun 2022. Pada tahun yang 

sama, penulis melanjutkan Pendidikan ke jenjang Sarjana Strata Satu (S1) pada 

Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha. 

Pada semester akhir tahun 2025, penulis menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Hubungan Kadar Serum Vitamin D dengan Tingkat Keparahan Akne 

Vulgaris pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha”. 

Hingga saat penulisan tugas akhir ini, penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa 

aktif di Program Studi S1 Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

 

 

 

 


